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ABSTRAK

Poligami adalah sebuah institusi perkawinan yang keberadaanya diakui oleh
nash. Walaupun demikian tidak sedikit terjadi perselisihan mengenai keabsahan
tersebut, ada yang mendukung ada pula yang menolak. Masing-masing golongan
mempunyai alasan tersendiri, ada yang menggunakan dasar nash Secara mutlak ada
pula yang menggunakan dalil-dalil ‘agli.

Poligami adalah perkawinan antara seorang laki-laki dengan beberapa
perempuan (Poligini) atau pun scbaliknya, perkawinan antara seorang perempuan
dengan beberapa laki-laki (Poliandri). Hanya saja karena keberadaan perkawinan
antara seorang perempuan dengan beberapa laki-laki tidak diperkenankan atau tidak
lazim dalam masyarakat Indonesia, maka poligami digunakan untuk menyebut atau
disamakan dengan istilah poligini, sebagaimana digunakan dalam Undang-Undang
Perkawinan di Indonesia.

Penulis mencoba mengkaji kembali sistem poligami yang sebenarnya, yang
sesuai dengan nash dan juga yang dilakukan oleh rasul walaupun poligami yang
dilakukan oleh rasul tidak harus menjadi tauladan bagi kita, scbagaimana yang
diungkapkan oleh M. Quraish Shihab. Disini penulis akan menghadirkan pemikiran
seorang tokoh dalam negeri yang telah banyak memberi kontribusi pemikiran
terutama dalam dunia keislaman yakni M. Quraish Shihab. Hal yang sangat menarik
dari beliau adalah segala masalah selalu didasarkan pada nash dan juga melihat
realita yang ada, sehingga manghasikan produk hukum yang aplicable dan dapat
diterima oleh semua elemen.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan normaiif dan juga
sosio-historis. Normatif digunakan dalam hal penyesuaian dengan teks-teks
ideal/norma-norma dasar dalam hukum islam, sementara sosio-historis digunakan
untuk meninjau kembali latar belakang turunnya ayat tersebut dan mengintegrasikan
antara teks dan realita, sehingga dapat dihasilkan hukum yang sesuai dengan kondisi
dan situasi yang ada. Telaah ini menggunakan dua teori yaitu feori tafsir dan juga
maslahah.

Kesimpulan akhir penelitian penulis menyatakan bahwa M. Quraish Shikab
setuju dengan adanya institusi poligami dengan syarat dapat berbuat adil dan bagi
orang yang sangat membutuhkan. Hal tersebut didasarkan pada nash dan juga realita
yang ada disekitar kita, semisal perang yang terus berlanjut, kemandulan dan realita
banyaknya jumlah perempuan dibanding laki-laki.
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TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Translitrasi huruf Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
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1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama 7 Huruf Latin Nama
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) zai z zet
By sin s es
o syin sy es dan ye
P sad $ es dengan titik di bawah
4 dad d de dengan titik di bawah
b ta t te dengan titik di bawah
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Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya.
b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h

ARANEAIKY ditulis karamah al-auliya’

c. RBila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t

5 il 35 ditulis zakat al-fitrah
IV. Vokal Pendek

_ (fathah) ditulis  a contoh J6  ditulis gala

. (kasrah) ditulis i contoh Jorews  ditulis masjidun

_j (dammah) ditulis u contoh 5 ditulis kutubun

V. Vokal Panjang

a. Fathah + alif ditulis a (a garis atas)
lal> ditulis jahiliyyah

b. Fathah + alif maqsur ditulis a (a garis atas)
S ditulis vas'a

c. Kasrah ++ ya’ mati ditulis 1 (1 garis atas)
£S5 ditulis karim

d. Dammah + wau mati ditulis U (u garis atas)
Uoe P ditulis Juriid

Vit



VI. Vokal Rangkap

a. Fathah + ya’ mati ditulis ai

S ditulis bainakum
b. Fathah + wau mati ditulis au

J s ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
r._:sﬁ ditulis a’antum
<ol ditulis u'iddat
5% o ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-

oLl ditulis ' al-Qur 'an

el ditulis al-giyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el)nya.

| ditulis as-sama’

il ditulis asy-syams
IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

P (S e ditulis zawi al-furid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam diyakini sebagai agama yang menebar kasih sayang bagi seluruh alam
(rahmatan il alamin) yang membawa ajaran yang mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia yang dimaksudkan manusia mampu menjadi khalifah yang adil
dan bijaksana di muka bumi ini. Salah satu ajaran yang dibawanya adalah masalah
perkawinan. Perkawinan merupakan aspek penting dalam Islam schingga banyak
tersurat dalam al-Qur’an yaitu mencapai tidak kurang dari 80 ayat yang membahas
tentang perkawinan tersebut baik yang menggunakan kata nikah (berhimpun)
maupun menggunakan kata zawwaja (berpasangan). Keseluruhan ayat tersebut
memberi tuntunan pada manusia tentang bagaimana secharusnya ia menjalankan
biduk rumah tangga supaya mencapai tujuan perkawinan itu sendin yaitu sakinah
mawadah wa rahmah (ketentraman batin, cinta dan kasih sayang) yang diridai
Allah swt.

Oleh karena itu Islam merumuskan beberapa ketentuan yang dapat menjadi
pedoman dan rujukan bagi manusia. Ketentuan tersebut di antaranya adalah tata
cara seleksi calon suami istri, peminangan, penentuan mahar, cara ijab kabul,
hubungan suamui istri, pengaturan hak-hak dan kewajiban keduanya dalam rumah

tangga.' Selain itu diatur pula mengenai poligami (ta 'adud az-zawaj).

' Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan
Jender, Solidaritas Perempuan & The Asian Foundation, 1999), him. 1-2.



Poligami adalah ikatan perkawinan yang salah satu pihak (suami) mengawini
wanita lebih dari satu dalam waktu bersamaan.” Tapi dalam peraturan agama Islam,
poligami dibatasi hanya sampai empat istri dalam satu waktu, artinya bahwa
poligami yang ada dalam Islam merupakan poligami yang terbatas. Walaupun ada
juga yang memahami lebih dari empat pun boleh. Hal ini disebabkan perbedaan
pemahaman.

Poligami merupakan salah satu persoalan yang masih banyak dibicarakan dan
juga menjadi kontroversial. Sebab di satu sisi poligami ditolak dengan berbagai
argumen baik yang bersifat normatif, psikalogis bahkan selalu dikaitkan dengan
ketidakadilan jender. Bahkan para orientalis menjadikan poligami sebagai senjata
untuk membuktikan bahwa Islam adalah agama yang sangat diskriminatif dalam hal
perkawinanf yang menempatkan wanita pada posisi yang lebih rendah dan laki-
laki.

Selain ditolak, di sisi lain poligami dikampanyekan, sebab mempunyai sandaran
normatif yang tegas dan dianggap merupakan salah satu alternatif untuk
menyelesaikan masalah perselingkuhan dan prostitusi,4 Landasan normatif yang
menjadi dasar poligami menurut kelompok ini adalah surat al-Bagarah ayat 3 dan
juga hadis rasul, sehingga ada sebagaian mereka yang kurang paham masalah ni

menganggap bahwa poligami merupakan sunah sebab hal serupa juga dipraktekan

2 Ibid., hlm. 2.

¥ Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukumn Peraia Isiam di Indonesia : Studi
Kritis Perkembangan Hukum Islam dan Fikih, UU No 1/ 1974 Sampai KHI (Jakarta: Kencana,
2004), him. 156.

* Ibid



oleh rasul. Tapi pendapat tersebut dibantah oleh Prof Dr. M. Quraish Shihab yang
menyatakan bahwa poligami bukanlah sebuah anjuran apalagi kewajiban sebab
tidak semua tingkah laku Nabi Saw harus ditiru dan teladani, hanya saja poligami
itu dibolehkan dalam kondisi tertentu.’ Hal senada Jjuga diungkapkan oleh pemikir
kontemporer lainnya.

Menurut Asghar Ali Engineer sebagaimana yang dinukil oleh Amiur Nuruddin
dan Azhari Akmal Tarigan, poligami memiliki akar sejarah yang cukup panjang,
sepanjang sejarah peradaban manusia itu sendiri. Sebelum Islam datang ke jazirah
Arab, poligami merupakan suatu perkawinan yang telah mentradisi bagi masyarakat
Arab. Poligami pada masa itu dibilang poligami tidak terbatas. Lebih dari itu tidak
ada gagasan keadilan terhadap para istri. Suamilah yang menentukan siapa yang
paling ia sukai dan siapa yang akan dimiliki dalam masa tak terbatas. Para isteri
harus menerima takdir mereka tanpa ada usaha untuk memperoleh keadilan .

Menurut Dr. Mustafa as-Siba’iy poligami juga terjadi (diperbolehkan) oleh
bangsa-bangsa dan agama-agama sebelum Islam. Seperti bangsa Yunani, pada masa
kejayaan Athena, Bangsa Cina, India, Kerajaan Babilonia, As-Syira, Mesir dan
lainnya, dan poligami di antara mereka tidak terbatas. Agama “Like” di kerajaan
Cina membolehkan poligami sampai 130 isteri. Bahkan menurut beliau ada raja
Cina yang memiliki isteri 30.000 isteri. Agama-agama sebelum Islam juga

menperbolehkan poligami seperti agama Yahudi, bahkan dalam Yahudi poligami

’ M. Quraish Shihab, 1afsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an. Vol. 2.
(Jakarta : Lentera Hati, 2000), him. 324.

® Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Peraia Islam di Indonesia @ Studi
Kritis Perkembangan Hukum Islam dan Fikih, UU No ! / 1974 Sampai KHI. hlm. 157,



tidak terbatas. Dia juga menyebutkan menurut kitab Taurat, Nabi Sulaiman a.s
memiliki 700 orang isteri merdeka dan 300 orang budak.” Sementara dalam agama
Kristen menurutnya, sebagaimana yang ia kutip dari seorang ahli sejarah
perkawinan Wester Mark, poligami dengan pengakuan gereja berlaku sampai abad
ke-17* Al-Gazali juga menyebutkan bahwa dalam kitab-kitab Injil yang ditulis oleh
murid-murid Nabi Isa as juga tidak terdapat larangan poligami. Larangan yang
terjadi pada zaman belakangan ini bukan didasarkan pada hukum agama, melainkan
didasarkan pada perundang-undangan sipil atau hukum yang dibuat oleh gereja
sendiri berdasar pertimbangan tertentu. Jadi bukan berdasar kitab perjanjian lama
maupun baru.”

Sebenarnya adanya poligami dalam Islam tidak lepas dari kondisi sosial
masyarakat pada waktu, dimana setelah kaum muslim kalah dalam perang Uhud,
banyak prajurit yang gugur yang sebagai akibatnya banyak wanita yang menjadi
Janda dan anak juga banyak yang menjadi yatim. Anak-anak yatim itu kemudian
jatuh ke perwalian seseorang. Para wali yang seharusnya melindungi mereka malah
berusaha menguasai kekayaan mereka yang memang mempunyai warisan harta dari
orang tuanya. Jika yatim itu cantik maka mereka mengawininya, tapi jika tidak

cantik, mereka tidak membolehkan yatim tersebut menikah dengan laki-laki lain

7 Hal senada juga diungkapkan oleh al-Gazali dalam buku al-Gazali Menjawab 40 Soal
Islam Abad 20, Pener). Tohir dkk, (Bandung: Mizan, 1983), hlm. 89

¥ Mustafa As-Siba'ly, Wanita di antara Hukum Islam dan Perundang-Undangan, Alih
Bahasa Chadidjah Nasution, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977). him. 100-101.

* Al-Gavali, al-Gazali Menjawab 40 Soal Istum dbad 20, Penerj. Totur dkk, (Bandung:
Mizan, 1983), him. 89.



supaya hartanya tidak dikuasai orang lain, sehingga dalam hal ini banyak yatim
yang terabaikan pendidikan, kehidupan dan juga masa depannya.'’

Melihat kondisi yang demikian Islam sebagai agama yang universal dan juga
rahmatan lil ‘alamin mencoba memberi sebuah solusi yaitu poligami bagi wali-wali
yang menguasai perwalian anak yatim dimaksudkan ia dapat berbuat adil kepada

anak-anak yatim itu. Hal tersebut tertuang dalam ayat al-Qur’an berikut:

Elos SNy e slad) p (3 Olb L 1SS alad) (3 ) g YT pzio 0)
Mg YT ol 135 SOl Sl Lo yf ) 1 s W e 0

Setelah ayat ini turun para ulama tetap berselisih pendapat mengenai poligami.
Hal ini disebabkan perbedaan pemahaman baik secara teks maupun makna yang
terkandung dalam ayat tersebut. Beberapa hal yang menjadi perselisihan di
antaranya masalah jumlah isteri yang boleh dinikahi dalam satu waktu, maksud dari
keadilan, apa hanya materi ataukah juga mencakup non materi yang harus dipenuhi
oleh suami kepada para isteri serta hukum dari poligami itu sendiri.

Berangkat dari hal ini penyusun tertarik untuk menghadirkan satu pendapat
tentang poligami dari salah satu mufassir kenamaan Indonesia yaitu Prof Dr.
Mubammad Quraish Shihab. Ketertarikan ini disebabkan beberapa hal, di
antaranya, pertama, M. Quraish Shihab yang dikenal sebagai master tafsir di
Indonesia adalah salah seorang penafsir al-Qur’an Indonesia yang relatif memiliki

pendidikan terbaik di antara para penafsir al-Qur’an di Indonesia lainnya sehingga

" Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad
Abduh, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 85.

' An-Nisa’ (4): 3



karyanya merupakan standar baru bagi studi al-Quran yang digunakan di
Indonesia. Di samping itu ia dikenal tidak hanya menguasai ilmu dirayah, tetapi
juga riwayah al-Qur’an. Kedua, pergulatan dengan budaya Arab di mana teks al-
Qur’an dimunculkan dalam bahasa itu, dan konteks Indonesia di mana ia hidup dan
berkarya, telah memperkaya dan mewarnai corak dan warna penafsiran yang
dibangunya. Ketiga, dalam konteks Indonesia, karya-karya M.Quraish Shihab yang
ditulis tidak hanya bagi kalangan terpelajar namun juga masyarakat awam itu,
diasumsikan dapat menjadi referensi yang berpengaruh dalam masyarakat.
Keempat, keterlibatanya dalam dunia politik langsung maupun tidak langsung, yang
mana ia pernah menjadi Menteri Agama, rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta

dan juga jabatan-jabatan lainnya."

B. Pokok Masalah
Dari uraian diatas yang menjadi pokok permasalahan yaitu :
1. Bagaimana metode istimbat yang digunakan oleh M. Quraish Shihab untuk
menentukan hukum poligami ?
2. Bagaimana relevansi pandangan M. Quraish Shihab dengan perundang-

undangan di Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

12 Salamah Noorhidayati, “ Kepemimpinan Wanita dalam lslam: Telaah Pemikiran Tafsir
M. Quraish Shihab,” Ai-Tahrir, Vol. 5, No. 1 (Januari 2005), him. 8-9.



a. Untuk menjelaskan pandangan Muhammad Quraish Shihab tentang
poligami.
b. Untuk menjelaskan mengenai relevansi pandangan beliau dengan
perundang-undangan di Indonesia.
2. Kegunaan penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat memben kontribusi pada pihak-pihak
terkait dengan rr;asalah yang dibahas dalam penelitian ini.
b. Untuk menambah Kkhasanah intelektual kelslaman atau terhadap
pemikiran hukum Islam, terutama di bidang hukum keluarga.
c. Mengenalkan lebih jauh mengenai poligami yang ada dalam Islam

supaya tidak muncul pelanggaran hukum terkait masalah ini.

D.Telaah Pustaka

Di antara penulis buku-buku keislaman, nama Prof Dr. Muhammad Quraish
Shihab tidak mungkin bisa dikesampingkan. Berbagai buku telah beliau tulis
terutama yang berkaitan dengan tafsir al-Qur'an, mungkin karena ini merupakan
keahlian beliau, apalagi sebagaimana yang telah disebutkan bahwa beliau
merupakan doktor pertama di Asia Tenggara dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur’an di
Universitas Kairo Mesir. Tapi beliau juga menulis buku-buku yang lain semisal
masalah fikih atau sosial.

Disebabkan penguasaan beliau terhadap al-Qur’an, hadis dan juga pendapat-
pendapat ulama terdahulu, maka beliau dianggap menguasai berbagai aspek

permasalahan kehidupan oleh banyak orang. Hal tersebut tampak dalam peran serta



beliau di harian Republika, dimana beliau mengasuh rubrik Quraish Shihab
Menjawab yang dimuat dalam Dialog Jum’at, sebuah suplemen khusus Republika
yang terbit setiap hari Jum’at. Di rubrik tersebut banyak orang yang bertanya
berbagai masalah mulai mistik, seks, ibadah dan lainnya. i

Hal tersebut juga yang mungkin menjadi salah satu sebab banyak kaum
terpelajar yang tertarik dengan gagasan beliau, apalagi setiap gagasan sclalu
disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan lugas.

Beberapa orang yang telah meneliti karya-karya M.Quraish Shihab di antaranya
adalah Muhammad Sapwan, ia menulis sebuah penelitian yang berjudul “ Konsep
Jihad Menurut Sayyid Qutb dan M. Quraish Shihab”. Dalam penelitian ini dibahas
tinjauan umum tentang jihad, kemudian jihad dalam tinjauan Sayyid Qutb dan M.
Quraish Shihab serta persamaan dan perbedaan pandangan kedua tokoh tersebut.

Ahmad Nur Sholihin menulis “Perkawinan Beda Agama Menurut Quraish
Shihab dan Nurcholis Majid (Studi Interpretatif Terhadap Teks al-Qur’an Surat al-
Bagarah Ayat 221)”. Dalam penelitian ini dibahas perkawinan beda agama dalam
perspektif Islam, mulai dari pengertian dan dasar hukumnya, perbandingan
pemikiran, persamaan dan perbedaan serta kelebihan dan kekurangan kedua tokoh
itu.

Imam Mustakim, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perkawinan” (Studi
terhadap Pemikiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah). Dalam penelitian
tersebut, hal pokok yang diuraikan adalah mengenai pemikiran Quraish Shihab

mengenai hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan.




Titin Maryati, ia menulis dalam skripsi “Pemikiran Muhammad Quraish Shihab
tentang etika bisnis”. Dalam penelitiannya Titin Maryati menjelaskan pengertian
dan juga sejarah bisnis, prinsip-prinsip umum etika bisnis, setelah itu ia menjelskan
dan menganalisis pandangan Muhammad Quraish shihab tentang etika bisnis.

Edi Bahtiar, mencari format baru penafsiran di Indonesia (telaah terhadap
pemikiran Muhammad Quraish shihab)."’Salamah Noorhidayati seorang Dosen
tetap STAIN Tulungagung dan mahasiswa S3 Sunan Kalijaga Yogyakarta menulis
tentang kepemimpinan wanita dalam Islam telaah pemikiran Tafsir Muhammad
Quraish Shihab.””

Basoruddin, dalam penelitiannya ia melakukan studi kompratif antara pemikiran
Mahmud Syaltut dan muhammad Quraish Shihab tentang pernikahan beda agama.
Suparmin, ia membahas tentang nilai-nilai dakwah Islam yang terkandung dalam
surat Yusuf (studi analisis tafsir al-misbah karya Muhammad Quraish Shihab).

Dari beberapa penelitian yang telah penyusun temukan belum satupun yang
membahas tentang pemikiran Muhammad Quraish Shihab tentang poligami.
Oleh karena itu penyusun mencoba meneliti pendapat beliau mengenai

poligami yang selama ini masih menjadi polemik dan kontroversial.

¥ Fdi Bahtiar, “Mencari Format Baru Penafsiran Al-Qur’an di Indonesia (Telaah Terhadap
Pemikiran M. Quraish Shihab)”, Tesis § 2, Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999.

13 Salamah Noorhidayati, “Kepemimpinan Wanita dalam Islam(Telaah Pemikiran Tafsir M.
Quraish Shihab)”, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 5 (Januari 2005), him. 7-24.
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E. Kerangka Teoretik

Dalam merumuskan sebuah hukum, agama Islam tidak bisa lepas dari
kemaslahatan manusia sebagai tujuan utamanya. Ada lima hal mendasar yang selalu
diperhatikan yaitu melindungi jiwa, agama, keturunan, harta dan keturunan. Lima
hal tersebut tidak pernah lepas dalam pertimbangan hukum. Begitu juga urgensi
pengutusan Rasullah saw. ke muka bumi yaitu sebagai rahmat lil ‘alamin dan

kemaslahatan manusia. Hal tersebut diungkapkan oleh sebuah ayat yang berbunyi

Untuk merumuskan hukum suatu peristiwa, manusia harus merujuk pada
sumber-sumber yang telah ditentukan dalam Islam. Sumber-sumber tersebut ada
yang disepakati kekuatan hujjahnya ada juga yang tidak disepakati atau masih
dalam perselisihan. Sumber-sumber yang telah disepakati kehujjahannya di
antaranya adalah al-Qur’an, hadis, ijma’ dan qiyas. Keempat sumber tersebut harus
diberlakuakan segara hirarkhi. Artinya jika suatu permasalahan solusinya dapat
ditemukan dalam al-Quran, maka harus menggunakan al-Qur'an scbagai
rujukannya, jikalau dalam dl-Qur’an tidak ditemukan solusinya maka cari/gunakan
hadis untuk menyelesaikan masalah tersebut. Adapun ketika dalam kedua sumber
itu tidak ditemukan pula, maka merujuk pada ijma’ dan terakhir gunakan qiyas
jikalau masalah tersebut tidak ditemukan solusinya baik dalam al-Qur’an, hadis atau

i T
ijma’."”

' Al-Anbiya’ (21): 107.

'7 Abd al-Wahab Khalaf, ‘Iim Usul al-Figh (Kaira: Dar al-Qalam, 1978), hlm. 21.



Sementara dalil hukum yang masih diperselisihkan kekuatan hujahnya
mencakup al-istihsan, al-maslahah al-mursalah, al-istishab, al-‘urf, mazab al-
sahabi, dan syar'u man gablana "

Walaupun demikian harus diakui bahwa al-Qur’an dan hadis terbatas, baik
dalam peristiwa maupun waktu penetapan hukumnya. Sementara itu semakin hari
semakin banyak masalah yang muncul dalam masyarakat. Oleh karena itu,
penafsiran dan penemuan hukum sangat dituntut. Pemahaman dan penafsiran
terhadap sumber hukum Islam meniscayakan akan adanya penalaran yang
sistematis dan logis."”

Dalam penelitian ini akan digunakan teori tafSir yaitu teori yang digunakan
untuk menjelaskan, menerangkan, menyingkap kandungan al-Qur'an sehingga
dapat dijumpai hikmah, hukum, ketetapan dan ajaran yang terkandung di
dalalmnya.20

Selain teori tafsir digunakan pula teori maslahah.*' Teori ini sangatlah
penting sebab berdasarkan kesepakatan ulama kemaslahatan merupakan tujuan

inti/pokok penetapan hukum Islam *

8 ibid.. hlm. 22.
' Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet. ke-1 (Jakarla Logos Wacana limu,
1997). him. V.

2 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2000), him. 163.

21 Kata "maslahat” berasal dari bahasa Arab i~la. (maslahah) yang secara etimologis

berarti: manfaat, faedah bagus, baik, kebaikan, guna atau kegunaan. Maslahah merupakan bentuk
masdar (adverb) dari fi’il (verb) ~lo (salaha). Sementara dan sisi ilmu saraf (morfologis) kata
maslahah, wazan (pola) dan maknanya sama dengan kata manfa 'ah (wiv). Kedua kata ini (maslahah

dan manfa'ah) telah menjadi bahasa Indonesia vaitu menjadi kata maslahat dan manfaat. Lihat
Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam Al-Gazali (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him,
21.
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Menurut al-Gazali seperti yang dikutip Jad al-Haq, maslahah adalah sebagai

bertkut:
OF ga tdads Gl o g 20 3 gaiey g 20 5 paie o dlBld) s
bir caan b S5 (obley gliy ogliey pgudiy pgud ppls Laig
(Bhain ggd J oY) 0dn gy b Sy dhan g dund) J oY) 0da
3 2ouliae Lgab

Berkaitan dengan pembahasan poligami, tentunya harus diingat akan sebab
diperbolehkannya poligami yaitu adanya ketidakadilan terhadap anak yatim yang
tentunya sangat bertentangan dengan konsep Islam itu sendiri. Ayat yang
menyinggung tentang masalah ini yaitu ayat yang berbunyi :

Eloy Ny iste el r oS3 Db L 156 el 3 ) o W oz 0}
205005 Y ol el (Sl S b f 5 8 ) ot W ozt 015

Ayat ini bisa dikata merupakan sebuah reaksi terhadap peristiwa yang terjadi
di daerah Arab. Setelah kaum muslim kalah dalam perang Uhud banyak janda dan
yatim yang merana karena harta mereka dikuasai oleh para wali yang mengampu

mereka. Atau pun menjadikan para yatim itu sebagai isteri tapi tanpa adanya

SemmdalauKmmBaawBahasam&mhdiscbmmbahwamashhmminyammu
yang mendatangkan kebaikan, faedah dan guna. Sedang kemaslahatan berarti kegunaan, kebaikan,
manfaagkepenthlganLﬂmtDGManmPendidjkmdeabudaymKammBmBabma
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him.634.

* Ahmad Munif Suratmaputra, Filsafat Hukum Islam Al-Gazali, him. 30.

 Jad al-Haq ‘Ala Jad al-Haq, al-Figh al-Islami: Murunatubu wa Tatawwuruhu ( Kairo:
Silsilah al-Buhus al-Islamiyyah, 1989), him. 126.

 An-Nisa’ (4): 3



pemberian hak-haknya sebagai isteri. Bahkan tujuan dari perkawinan yang
dilakukan wali tersebut tidak lain hanyalah untuk menguasai harta yatim yang telah
menjadi isterinya itu, agar tidak jatuh ke tangan orang lain. Kalaupun mereka tidak
menikahi karena yatim itu kurang menarik, mereka tidak membiarkan yatim itu
menikah dengan orang lain karena dikhawatirkan harta yatim itu akan jatuh ke
tangan orang lain. Sehingga kehidupan yatim itu kurang terjamin baik dari segi
perekonomian, sosial maupun pendidikan.”

Walaupun Islam memberi peluang terjadinya poligami tetapi tidak berarti
Islam membebaskan poligami tanpa batas, sebagimana yang terjadi di daerah Arab
yang sudah mentradisi dan tanpa adanya batasan serta tak ada juga konsep keadilan
bagi para isteri. Hal ini dimungkinkan imbas dari pandangan orang Arab yang
1ﬁenempatkan wanita sebagai second class atau kelas kedua yang dianggap kurang
berguna bag kehidupan.

Berdasarkan teks surat an-Nisa’ ayat 3 di atas kebanyakan ulama
menafsirkan kebolehan poligami hanya sampai empat orang isteri dalam satu waktu
dengan syarat mampu berbuat adil di antara mereka. walaupun ada juga yang
menafsirkan kebolehan beristeri lebih dari empat, tapi pendapat yang terakhir ini
kurang mendapat dukungan dari para ulama ataupun realitas sejarah pada zaman
Nabi Saw. Sebab ketika ada orang yang bemama Gailan mau masuk Islam
sementara ia pada waktu itu masih mempunyai isteri sepuluh, kemudian Nabi

menyuruhnya untuk memilih empat di antara mereka dan menceraikan selebihnya.

25 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad
Abduh, him. 85.
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Melihat redaksi ayat di atas dapat dianalisa bahwa Islam tidak serta merta
memperbolehkan poligami tanpa adanya alasan krusial yang menyangkut
kemaslahatan manusia yaitu ketidakadilan yang terjadi terhadap para yatim yang
berada di bawah perwalian.

Menurut penafsiran Asghar, sebenarnya al-Qur'an benar-benar enggan
menerima instusi poligami, tapi al-Qur’an tidak beranggapan itu akan lenyap dan
pandangan situasi yang berlaku umum, sehingga al-Qur’an membolehkan laki-laki
beristeri hingga empat orang dengan syarat laki-laki itu dapat berlaku adil di antara
mereka. Jika tidak dapat berlaku adil maka nikahi satu orang saja. Dengan demikian
menurutnya bahwa tujuan al-Qur’an jelas yaitu monogami. Dengan mengutip ar-
Razi dan at-Tabari menurut Asghar niat dari ayat tersebut adalah berbuat adil
terhadap anak yatim juga isteri.”®

Ahmad Mustafa al-Maragi berpendapat bahwa dibolehkanya poligami itu
dipersulit secara ketat dan diperbolehkan hanya dalam keadaan darurat dan benar-
benar membutuhkannya.”’ Menurut beliau ada beberapa kondisi seorang laki-laki
boleh poligami di antaranya yaitu:

1. isteri mandul sementara ia menginginkan anak.
2. isteri telah tua (tidak haid lagi) dan ia mengharapkan anak.
3. tidak cukup mempunyai seorang isteri, demi memelihara kehormatan

diri agar tidak zina.

26 Asghar Ali Engineer, Matinya Perempuan: Menyingkap Megaskandal Dokirin dan Laki-
laki (Transformasi al-Qur 'an, Perempuan dan Masyarakat Modern), Penerj. Akhmad Affandi dan
Muh. Thsan, (Yogyakarta: IRSoD, 2003), him. 135.

7 Ahmad Mustala al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Pener). Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer
Aly (Semarang: Toha Putra, 1993), IV: 325.
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4. bila dari hasil sensus, kaum wanita lebih banyak dari kaum pria
dalam suatu negara dengan perbedaan yang mencolok.
Tentunya kondisi-kondisi tersebut dibarengi dengan dapat berbuat adil kepada para
istri.”®

Adapun Muhammad Abduh, sebagaimana yang dikutip oleh Khoiruddin
Nasution menyatakan bahwa poligami merupakan sesuatu perbuatan yang haram
dilakukan kalau tujuannya hanya untuk kesenangan. Tapi jika alasanya karena
darurat maka kemungkinan diperbolehkan untuk melakukannya tetap saja ada.
Dengan kata lain, kalau alasannya hanya untuk memenuhi kebutuhan biologis kaum
adam maka hukumnya menjadi tidak boleh, sebab menurutnya kalau untuk
memenuhi kebutuhan bologis ini manusia tidak akan puas dan kalau dituruti terus
maka manusia tidak ada bedanya dengan hewan.”’

Sementara Muhammad ‘Al As-Sabuni dalam tafsimya tidak begitu banyak
membahas tentang poligami. Beliau hanya menegaskan hahwa hukum poligami itu
boleh dan jumlah istri maksimal empat dan ia tidak sependapat ketika ada pendapat
yang membolehkan sembilan maupun delapan belas.™ Hal serupa juga diungkapkan

=132

oleh Ibnu al-*Arabi’', al-Fara’®, al-Jasas.”

B Ibid., TV: 327

2 Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad
Abduh, hlm. 103-104.

* Muhammad “Ali As-Sabuni, Rawai'u al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an,
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2001), 1:334-335.

*! Ibn al-* Arabi, Ahkam al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Fikr, t.1)., 1:408.
2 Al-Fara’, Ma'ani al-Qur’an, (Bairul. ‘ Alam al-Kulub, 1980), 1:253.

*3 Al-Jasas, Ahkam al-Qur’an, (Bairut: Dar al-Kutub al-* Arabi, t.t), I: 54.



16

Sayyid Qutub menambahkan bahwa Islam tidak memunculkan ajaran poligami
tapi hanya membatasinya. Poligami menurutnya hanyalah rukhsah yang terbatas
dan boleh dalam keadaan darurat yang memaksa serta dapat berbuat adil kepada
para istri, jika tidak bisa, maka hilanglah rukhsah untuk berpoligami.*

Sementara ulama figih sepakat bahwa hukum asal poligami atau sering disebut
dengan fa'adudu az-zawaj adalah mubah atau boleh,” hal ini didasarkan pada surat
an-Nisa ayat 3 tersebut di atas. Tetapi memungkinkan bahwa hukum tersebut dapat
berubah seiring perubahan kondisi terutama pelaku poligami atau poligam, kadang
haram, mubah atau mungkin juga sunah. Hal ini didukung oleh beberapa alasan di
antaranya :

1. Poligami dianggap sunah (mandub) jika seorang laki-laki membutuhkan
isteri yang lain. Hal ini dimungkinkan karena hiperseks(tidak cukup satu
isteri) atau isteri sakit atau mandul sementara ia ingin memiliki anak dan ia
merasa mampu berbuat adil di antara para isteri. Dikatakan sunah sebab di
dalamnya mengandung kemaslahatan yang disyari'atkan dan banyak sahabat
yang beristeri lebih darn satu.

2. Poligami dianggap makruh jika dilakukan hanya untuk senang-senang,
sementara ia juga ragu atas kemampuannya untuk berbuat adil kepada para

isteri. Oleh karena itu poligami yang demikian dianggap makruh karena

3 Qayyid Qutub, Fi Dilalal-Qur’an, cet. Ke-7, (Bairut: Dar Thya al-Turas al-* Arabi, 1971),
11: 243

3% Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perata Islam di Indonesia @ Studi
Kritis Perkembangan Hukum Islam dan Fikih, UU No 1 / 1974 Sampai KHI, hlm. 158,
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akan menimbulkan bahaya (madarat) bagi para isteri, dikarenakan tidak ada
kemampuan berbuat adil kepada para isteri. Nabi bersabda :

Ylup Y diepbgs

3. Poligami dikatakan haram jika laki-laki yakin bahwa dirinya tidak mampu
berbuat adil disebabkan kefakiran, lemah atau tindakan pilih kasih atau
kesewenang-wenangan kepada mereka, maka poligami haram baginya.
Sebab hal tersebut jelas-jelas akan mengakibatkan kemadaratan atau bahaya

bagi para isteri. Sementara Nabi Saw bersabda :

LB IR PR

Di sisi lain ada sekelompok orang yang melarang poligami dengan dasar
bahwa tak ada seorang suami yang mampu berbuat adil terhadap para istri, dengan
demikian maka mereka tidak boleh melakukan poligami sebab tidak memenuhi
syarat untuk berpoligami yakni dapat berbuat adil terhadap para istri. Hal tersebut

tercermin dalam al-Qur’an surat an-Nisa yang berbunyi:

Loyt Jb 87 1508 D6 0 - g sl Gy ) lans OF Vgadazas ]
3 dalalls”

* HR. at-Tirmizi dari al-Hasan bin ‘Ali, Mustafa Khin dkk, al-Figh al-Maahaji ‘Ald
Mazab al-Imam asy-Syafi 5, (Bairut: Dar al-Qalam, t.£),JV: 35.

7 HR. Ibou Majah, Jbid., him. 36.

** An-Nisa’ (4): 129.
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Mereka berpendapat bahwa keadilan dalam poligami oleh ayat ini secara
tegas dinyatakan tidak mungkin akan tercapai, oleh karena itu mereka secara mutlak
melarang poligami.

Keragaman penetapan hukum itu diakibatkan perbedaan illar’ yang ada
dalam suatu kejadian/kasus. Selama illat itu ada, maka hukum tetap berlaku, dan
bila illat telah tiada, maka gugur pula berlakunya suatu hukum.*Jadi jika analisa

lebih jauh dapat dikatakan bahwa pendapat ulama figh tersebut sesuai dengan

konsep Islam 015 5 ol 5 I Ele DY =

Sementara di Indonesia poligami diatur dalam UU No.1/1974 tentang
Perkawinan, Pasal 3 sampai dengan Pasal 5. Pada prinsipnya UUP di Indonesia
menganut prinsip monogami . Tetapi pengadilan dapat memberi izin kepada suami
yang akan beristeri lebih dari seorang jika :

1. Isteri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai isteri.
2. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat disembuhkan.

3. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.*®

% Yang dimaksud oleh pakar-pakar hukum dengan illat adalah suatu sifat/substansi yang
melekat pada sesuatu, sehingga atas dasarnya hukum ditetapkan karena itu jika sifat tersebut tidak
melekat padanya, maka hukumnya pun gugur dan lahir hukum yang baru.

* M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta : Lentera Hati, 2004),
hlm. 129.

' M. Quraish Shihab, Logika Agama: kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal dalam Istam,
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 28.

*? Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 3.

* Ibid , Pasal 4.
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Adapun pengajuan permohonan izin kepada pengadilan harus memenuhi syarat-
syarat di antaranya:
1. Adanya persetujuan dari isteri/isteri-isteri.
2. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan-keperluan
hidup isteri-isteri dan anak-anak mereka.
3. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteri-isteri dan
anak-anak mereka.**
Sementara dalam perspektif KHI poligami tidak jauh beda dengan UU
No1/1974 baik mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang akan

poligami ataupun tata caranya. Ini semua termuat dalam KHI Pasal 55 sampai 59.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

pustaka (Library Research) yaitu penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai
sumber datanya atau sebu'ah penelitian dengan jalan mempelajari, menelaah dan
memeriksa bahan-bahan kepustakaan yang mempunyai relevansi materi
pembahasan int.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik yaitu suatu penelitian yang

meliputi proses pengumpulan data, penyusunan dan menjelaskan atas data-data

* Ibid, Pasal 5 Ayat (1).
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yang terkumpul kemudian dianalisis dan diinterpretasi, sehingga metode ini sering
disebut metode analitik."’
3. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode dokumentasi yaitu mencari dan menelaah berbagai buku dan sumber tertulis
lainnya yang mempunyai relevansi dengan kajian ini. Adapun yang menjadi sumber
data primer yaitu karya-karya Muhammad Quraish Shihab terutama yang berkaitan
dengan tema yang penyusun teliti antara lain Perempuan,Tafsir al-Misbah dan
Membumikan al-Qur’an. Sementara literatur yang termasuk dalam kategon data
skunder adalah kitab-kitab, buku-buku, jurnal, ensiklopedi dan berbagai karya
ilmiah yang dinilai memiliki kaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini.
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam adalah normatif. Dalam hal ini adalah
melalui kaidah usuliyyah dan kaidah fighiyyah. Pendekatan ini digunakan untuk
menyelesaikan pokok pemikiran M. Quraish Shihab dan metode yang digunakan.

Pendekatan lain adalah sosio-historis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui latar belakang sosio-kultur dan sosio-politik seorang tokoh, karena
seorang tokoh merupakan hasil interaksi dengan lingkunganya. Pendekatan sejarah
(historis) juga untuk membuat rekonstruksi masa lampau secara objektif dan

sistematis dengan mengumpulkan, mengevaluasi, serta menjelaskan dan

¥ Winarno Surakhmad. Pengantar Penelitian-Penelitian: Metode, Teknik, cet. ke-5
(Bandung: Tarsito, 1994), hlm.139-140.



mensintesiskan  bukti-bukti untuk menegakan fakta dan menarik menank
kesimpulan secara tepat."’
5. Analisis Data
a. Induktif yaitu metode yang dipakai untuk menganalisis data yang bersifat
khusus dan memiliki unsur kesamaan sehingga digeneralisasikan menjadi
kesimpulan umum.
b. Deduktif vyaitu pola pikir yang berangkat dari penalaran yang bersifat

umum kemudian ditarik pada kesimpulan yang bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini dan supaya lebih sistematis
maka dibuat sistematika sebagai berikut :

Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Dalam pembahasan ini penyusun
paparkan latar belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan dan rencana
daftar isi.

Bab kedua mendeskripsikan tentang Muhammad Quraish Shihab dan
Pemikirannya tentang poligami. Dalam bab ini diuraikan mengenai biografi
Muhammad Quraish Shihab, karya-karya ilmiah beliau dan pandangan Muhammad
Quraish Shihab tentang poligami. Bab ini dijelaskan dalam bab kedua untuk lebih

memfokuskan penyusun dalam penelitian.

* Moh. Nasir, Metode Penelitian, cet. 3 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), him. 56.



Bab ketiga berisi tentang tinjauan umum tentang poligami. Uraian pada bab
ini meliputi pengertian poligami dan landasan hukumnya, sejarah poligami sebelum
Islam, praktek poligami Rasululah, pendapat ulama tentang poligami dan poligami
dalam Undang-Indang Perkawinan di Indonesia. Uraian-uraian tersebut dimaksud
untuk membantu penyusun dalam menganalisis pendapat Muhammad Quraish
Shihab tentang poligami.

Bab keempat menguraikan tentang analisis nengenai metode istimbat yang
digunakan M. Quraish Shihab dalam menentukan hukum poligami dan juga
mengenai relevansi pandangan beliau dengan perundang-undangan yang ada di
Indonesia..

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab penelitian ini,

dapat disimpulkan menjadi beberapa point. Kesimpulan yang perlu diperhatikan
adalah:

1. Dalam penelitiannya, beliau menggunakan dalil-dalil normatif yakni al-

qur’an dan juga hadis. Dasar al-qur’an yang ia gunakan ialah surat an-

Nisa ayat 3 dan hadisnya yaitu peristiwa yang terjadi pada sahabat

Ghailan yang ketika masuk islam mempunyai sepuluh istri, kemudian

diperintah memilih empat dan menceraikan selebihnya. Selain itu ia juga

melihat asbabun an-nuzul ayat tersebut yang menceritakan realita social

pada saat turunnya surat an-Nisa’ ayat 3, sebab asbabun nuzul bisa untuk

mempermudah memahami makna yang terkandung dalam suatu ayat.

Berdasarkan analisisnya ia menyimpulkan bahwa poligami hukumnya

boleh bagi orang yang sangat membutuhkan dan dengan syarat yang tidak

ringan, bukan anjuran apalagi kewajiban, walaupun ayat itu diawali

dengan perintah. Hal ini berdasarkan dalil-dalil normatif dan juga sosio-

historis atau memandang latar belakang turunnya ayat yang menerangkan

tentang peristiwa ini.. Selain itu beliau menganggap bahwa poligami pada

saatimmempakanmb!cmsoivingataujalankehmyangpalingtepat

untuk mengatasi permasalahan sosial yang terjadi pada masa itu. Dalam

berijtihad beliau menggunakan metode ijtihad istiqa’i yaitu menilik
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pendapat ulama terdahulu dengan melihat dan meneliti dasar-dasar
hukum dan juga realita sosial yang ada pada saat itu untuk menemukan
hukum yang sesuai dengan kondisi sekarang ini.

2. Pemikiran beliau tentang kebolehan poligami dapat dikatakam seiring
sejalan dengan perundang-undangan yang ada di Indonesia yang
menyatakan bahwa pada asasnya seorang pria hanya boleh mempunyai
seorang istri atau monogami dan poligami diperbolehkan jika ada izin
dari pengadilan. Menurutnya, pemeritah boleh menetapkan syarat-syarat
yang mengantarkan rakyatnya kepada keadilan, pergaulan baik, dan
kewajiban infak dalam hal pernikahan, karena tak ada dalam al-qur’an

sesuatu yang melarang untuk menempuh jalan itu.

B. Saran-Saran

1. Dalam menggagas sebuah pemikiran hukum harus selalu berlandaskan
pada apa yang telah digariskan oleh ulama yaitu berdasarkan al-qur’an,
hadits, ijma’ dan giyas, supaya hasil pemikiran itu sesuai dengan tuntunan
syariah.

2. Dalam merumuskan pemikiran, selain meggunakan dalil normatif juga
harus melihat realita atau sosio-historis, agar hasil hukum tersebut mudah
diaplikasikan dalam masyarakat.

3. Perkembangan dunia semakin pesat, seiring dengan hal itu muncul
permasalahan-permasalahan hukum yang baru yang memerlukan solusi
hukum, oleh karena itu hendaknya lembaga-lembaga pendidikan terutama
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dalam bidang hukum harus mampu menciptakan kader-kader mujtahid
baru untuk ikut serta dalam penanganan masalah kontemporer.

4. Perlunya simplifikasi fiqih bagi manusia di zaman sekarang, yang
dimaksud simplifikasi fikih yaitu mempermudah pemahamannya bagi
insan kontemporer dan mempermudah hukum-hukumnya itu sendiri agar
mudah dilaksanakan dan diaplikasikan, sambil menghindari sikap
mempermudah.

5. Penelitian ini sangatlah jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu perlu

pengkajian ulang untuk menyempurnakan penelitian ini.
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